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Abstract 
In the present time, learning system goes through a period of a paradigm shift from conventional learning 

model into an interactive learning system with information technology-assisted. During its development, 

interactive learning model has been proven to have an impact that is good enough from the culture, worldview, 

and also the media used in the learning process. Nevertheless, not all of its evolution has a acceptable effect, 

especially on the ability of students in terms of communicating the level of the forum or group. Furthermore, a 

high intensity in the use of media technology also had been trigger the gap between students with different 

backgrounds individually. This research has focused on providing the views or perception of the structure and 

flow of information on each entity involved in the collaborative learning system. Collaborative learning is one of 

the solutions in which this model can improve the soft skills of learners to be able to interact in contextual, 

integrated, and able to work together to create a conducive academic atmosphere. The presence of the concept of 

ontology is used because it can provide equivalence perception of the structure and flow of information to any 

entity involved in this collaborative learning system. Ontology can be defined as the concept of interconnected or 

relationship which then can cooperatively build a structure on a domain and limit the interpretation of the term 

science. Based on the framework created, there are 5 important sub-domains in the design model of Collaborative 

Learning ie Trigger, Learning Materials, Learning Scenarios, Learning Group, and Collaborative Learning Goal. 

Contribution of this research is to produce a framework Collaborative Learning Ontology for system developers 

as a guide to re-design the e-Learning system. 
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Pendahuluan 
Model pembelajaran kolaboratif telah terbukti 

membuka peluang yang besar pada peserta didik 

untuk dapat berpartisipasi aktif dalam sebuah mata 

rantai kegiatan belajar mengajar. Sebagai sebuah 

pendekatan metode pembelajaran, model colla-

borative learning ini melibatkan partisipasi aktif 

para siswa dan menekan atau meminimalisir 

perbedaan-perbedaaan antar individu. Pembelajaran 

model ini telah menambah momentum yang besar 

dengan mempertemukan pendidikan formal dan 

pendidikan non-formal. 

Secara filosofis, model pembelajaran kola-

boratif ini memiliki makna sebagai: (1) Refleksi diri 

secara praktis, bagi siswa menjalankan kehidupan di 

luar aktivitas kelas tetap memerlukan sistem 

kolaborasi yang baik dalam dunia nyata, (2) Pemak-

naan yang lebih baik, maksudnya adalah siswa 

dalam kenyataannya tidak luput dari kegiatan 

interaksi sosial agar upaya sistem pembelajaran 

memiliki makna dan signifikansi, dan (3) Belajar 

memerlukan pasangan, untuk dapat saling berbagi 

pengetahuan dan menambah manjemen penge-

tahuan (knowledge management), siswa memer-

lukan partner atau pasangan sebagai salah satu cara 

untuk berinteraksi. 

Beberapa karakteristik dari model pembela-

jaran kolaboratif, yaitu: (1) Learning by doing, siswa 

diminta untuk dapat memiliki inisiatif dan partisipasi 

aktif dalam proses pembelajaran, (2) Motivasi 

Instristik, yaitu motif yang menjadi aktif atau 

berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena 

dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk 

melakukan sesuatu, (3) Pengetahuan dinamis, per-

kembangan ilmu pengetahuan memiliki potensi bagi 

pengelolaan sumberdaya pembelajaran menjadi 

salah satu prioritas penting, (4) Students Based 

Requirements, maksudnya adalah dalam kegiatan 

pembelajaran minat dan kemampuan siswa sangat 

menentukan kebutuhan-kebutuhan yang harus 

dipenuhi oleh pengelola, dan (5) Pembelajaran de-

mokratis, selain penguasaan aspek teknis siswa juga 

diminta untuk menjunjung tinggi nilai saling 

menghormati dan menghargai pendapat pada saat 

interaksi berlangsung pada konsep pembelajaran 

kolaboratif ini. 

Namun demikian, meskipun model pembe-

lajaran kolaboratif ini memiliki outcome yang cukup 

signifikan terhadap perkembangan perilaku pembe-

lajaran baik pada sebuah komunitas maupun eko-

sistem, model ini juga masih memiliki masalah pada 

latar belakang peserta dan sumberdaya yang 

berbeda-beda. Dengan karakteristik perbedaan 

budaya dan latar belakang ini tentunya akan berpo-

tensi terjadinya konflik pemahaman, organisasi 

internal, regulasi, dan juga distribusi beban. 
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Hadirnya konsep Ontology digunakan karena 

dapat memberikan kesepadanan persepsi terhadap 

struktur dan aliran informasi pada setiap entitas yang 

terlibat pada sistem pembelajaran koloboratif ini. 

Menurut kamus perbendaharaan kata (vocabulary), 

Ontology dapat didefinisikan sebagai konsep saling 

berhubungan (relationship) yang kemudian secara 

kooperatif dapat  membangun sebuah struktur pada 

suatu domain dan membatasi interpretasi atas suatu 

istilah bidang ilmu. 

Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan 

perancangan Ontology Environment pembelajaran 

termasuk di dalamnya adalah sumberdaya atau 

materi pembelajaran menuju sistem interaksi 

Collaborative Learning. Penelitian ini dibatasi pada 

perancangan model Collaborative Learning dengan 

menggunakan konsep ontologi yang menge-

depankan pada unsur tingkah laku dan peran actor 

yang terlibat pada sistem pembelajaran. Kontribusi 

dari penelitian ini adalah menghasilkan sebuah 

rancangan Framework Ontology Pembelajaran 

Kolaboratif. 

 

Tinjauan Pustaka 
Dalam sebuah penelitian sejenis yang disam-

paikan oleh Innaba bahwa nilai efektifitas dalam 

proses pembelajaran tergantung pada bagaimana 

seorang siswa dapat dengan mudah untuk men-

dapatkan sumberdaya pembelajarannya melalui 

kelompok atau forum mereka masing-masing. Fokus 

utama dari penelitian ini adalah bagaimana meran-

cang media instruksional pembelajaran yang dapat 

mendukung proses pembelajaran kolaboratif. Peng-

gunaan konsep Ontology pada penelitian ini adalah 

sebagai sistem pendukung yang dapat membantu 

pengguna untuk menganalisis proses interaksi yang 

kompleks dalam pembelajaran kolaboratif. Ini akan 

berguna tidak hanya untuk menafsirkan apa jenis 

pembelajaran kolaboratif terjadi di sesi pembe-

lajaran, tetapi juga untuk mengidentifikasi mengapa 

sesi belajar tidak efektif [1]. 

Masih sejalan dengan apa yang ditulis oleh 

Innaba, Barros menyatakan bahwa pendekatan 

Ontology dalam pembelajaran adalah untuk mene-

mukan mekanisme representasi untuk berhubungan 

dan mengintegrasikan unsur-unsur pembelajaran 

kolaboratif dalam lingkungan yang nyata. Peneli-

tian ini lebih mendalami tentang teori yang digu-

nakan sebagai perangkat untuk mengatur unsur-

unsur Ontology yang dapat menimbulkan struktur 

konseptual dalam pembangunan Student Centered 

Learning, dan analisis penilaian terhadap aktifitas 

pembelajaran kolaboratif [2].  

Penelitian lain pernah disampaikan oleh [3] 

yang lebih menekankan aspek Ontology pada proses 

penggabungan bidang pembelajaran kolaboratif 

dengan bidang semantik yang menyediakan kerang-

ka kerja bagi formalisasi interaksi peserta didik 

dalam pengaturan (setting) kegiatan kolaboratif. 

Secara ringkas dapat dijelaskan bahwa penelitian ini 

memprioritaskan Ontology sebagai platform yang 

dimanfaatkan untuk merancang dan menggambar-

kan basis pengetahuan dalam kegiatan pembelajaran 

kolaboratif. 

Sementara itu, perbedaan yang signifikan apa 

yang dilakukan oleh peneliti dalam paper ini diban-

dingkan dengan beberapa paper sejenis sebelumnya 

adalah pada penekanan pada 9 peranan siswa dalam 

hal tingkah laku (behavior) dalam menjalankan 

pembelajaran kolaboratif dimana masing-masing 

memiliki peranan yang dimaksudkan agar konsis-

tensi implementasi dari pembelajaran kolaboratif 

dapat berjalan sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan. Tingkah laku yang dimaksud memiliki 

makna bahwa seorang pengajar selain memiliki 

kemampuan regular namun juga dituntut untuk 

memiliki kemampuan yang lebih bersifat individual. 

Proses belajar merupakan proses terjadinya 

interaksi sosial yang di dalamnya siswa/mahasiswa 

berperan untuk membangun makna yang diterima 

bersama. Strategi pembelajaran kolaboratif di-

dukung oleh adanya tiga teori [4]:  

1. Teori Kognitif 

Teori ini berkaitan dengan terjadinya pertukaran 

konsep antar anggota kelompok pada pembela-

jaran kolaboratif sehingga dalam suatu kelompok 

akan terjadi proses transformasi ilmu pengeta-

huan pada setiap anggota.  

2. Teori Konstruktivisme Sosial 

Pada teori ini terlihat adanya interaksi sosial 

antar anggota yang akan membantu perkem-

bangan  individu dan meningkatkan sikap saling 

menghormati pendapat semu anggota semua 

kelompok. 

3. Teori Motivasi 

Teori ini teraplikasi dalam struktur pembelajaran 

kolaboratif karena pembelajaran tersebut akan 

memberikan lingkungan yang kondusif bagi 

siswa untuk belajar, menambah keberanian 

anggota untuk memberi pendapat dan mencip-

takan situasi saling memerlukan pada seluruh 

anggota dalam kelompok. 

'HQJDQ� NRQVHSQ\D� ³active learning´� SDUD�

siswa belajar lebih baik jika mereka berpikir secara 

kelompok, menurut pikiran mereka maka oleh sebab 

itu menjelaskan sebuah pekerjaan lebih baik menam-

pilkan di depan kelas. Bila suatu kelompok aktif 

kelompok tersebut akan melibatkan yang lain untuk 

berpikir bersama, sehingga dalam belajar lebih 

menarik [5]. 

Dalam penerapan pembelajaran kolaborasi, 

terdapat pergeseran peran si belajar: 

1. Dari pendengar, pengamat dan pencatat menjadi 

pemecah masalah yang aktif, pemberi masukan 

dan suka diskusi.  

2. Dari persiapan kelas dengan harapan yang 

rendah atau sedang menjadi ke persiapan kelas 

dengan harapan yang tinggi.  
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3. Dari kehadiran pribadi atau individual dengan 

sedikit resiko atau permasalahan menjadi 

kehadiran publik dengan banyak resiko dan 

permasalahan.  

4. Dari pilihan pribadi menjadi pilihan yang sesuai 

dengan harapan komunitasnya.  

5. Dari kompetisi antar teman sejawat menjadi 

kolaborasi antar teman sejawat.  

6. Dari tanggung jawab dan belajar mandiri, 

menjadi tanggung jawab kelompok dan belajar 

saling ketergantungan.  

Dahulu melihat guru dan teks sebagai sumber 

utama yang memiliki otoritas dan sumber pengeta-

huan sekarang guru dan teks bukanlah satu-satunya 

sumber belajar. Banyak sumber belajar lainnya yang 

dapat digali dari komunitas kelompoknya [5]. Ada 

banyak macam pembela-jaran kolaboratif yang 

pernah dikembangkan oleh para ahli maupun prak-

tisi pendidikan, teristimewa oleh para ahli Student 

Team Learning pada John Hopkins University. 

Tetapi hanya sekitar sepuluh macam yang menda-

patkan perhatian secara luas, yaitu [6] : 

1. Learning Together  

Dalam metode ini kelompok-kelompok sekelas 

beranggotakan siswa-siswa yang beragam ke-

mampuannya. Tiap kelompok bekerjasama 

untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 

guru. Satu kelompok hanya menerima dan me-

ngerjakan satu set lembar tugas. Penilaian dida-

sarkan pada hasil kerja kelompok.  

2. Teams-Games-Tournament (TGT) 

Setelah belajar bersama kelompoknya sendiri, 

para anggota suatu kelompok akan berlomba 

dengan anggota kelompok lain sesuai dengan 

tingkat kemampuan masing-masing. Penilaian 

didasarkan pada jumlah nilai yang diperoleh 

kelompok.  

3. Group Investigation (GI) 

Semua anggota kelompok dituntut untuk 

merencanakan suatu penelitian beserta perenca-

naan pemecahan masalah yang dihadapi. Kelom-

pok menentukan apa saja yang akan dikerjakan 

dan siapa saja yang akan melaksanakannya beri-

kut bagaimana perencanaan penyajiannya di 

depan forum kelas. Penilaian didasarkan pada 

proses dan hasil kerja kelompok.  

4. Academic-Constructive Controversy (AC) 

Setiap anggota kelompok dituntut kemam-

puannya untuk berada dalam situasi konflik inte-

lektual yang dikembangkan berdasarkan hasil 

belajar masing-masing, baik bersama anggota 

sekelompok maupun dengan anggota kelompok 

lain. Kegiatan pembelajaran ini mengutamakan 

pencapaian dan pengembangan kualitas peme-

cahan masalah, pemikiran kritis, pertimbangan, 

hubungan antar pribadi, kesehatan psikis dan 

keselarasan. Penilaian didasarkan pada kemam-

puan setiap anggota maupun kelompok memper-

tahankan posisi yang dipilihnya.  

5. Jigsaw Procedure (JP) 

Dalam bentuk pembelajaran ini, anggota suatu 

kelompok diberi tugas yang berbeda-beda ten-

tang suatu pokok bahasan. Agar setiap anggota 

dapat memahami keseluruhan pokok bahasan, tes 

diberikan dengan materi yang menyeluruh. Peni-

laian didasarkan pada rata-rata skor tes kelom-

pok.  

6. Student Team Achievement Divisions (STAD) 

Para siswa dalam suatu kelas dibagi menjadi 

beberapa kelompok kecil. Anggota-anggota 

dalam setiap kelompok saling belajar dan mem-

belajarkan sesamanya. Fokusnya adalah keber-

hasilan seorang akan berpengaruh terhadap ke-

berhasilan kelompok dan demikian pula keber-

hasilan kelompok akan berpengaruh terhadap 

keberhasilan individu siswa. Penilaian didasar-

kan pada pencapaian hasil belajar individual 

maupun kelompok.  

7. Complex Instruction (CI) 

Metode pembelajaran ini menekankan pelak-

sanaan suatu proyek yang berorientasi pada 

penemuan, khususnya dalam bidang sains, 

matematika dan pengetahuan sosial. Fokusnya 

adalah menumbuh kembangkan ketertarikan 

semua anggota kelompok terhadap pokok baha-

san. Metode ini umumnya digunakan dalam 

pembelajaran yang bersifat menggunakan dua 

bahasa (bilingual) dan di antara para siswa yang 

sangat heterogen. Penilaian didasarkan pada 

proses dan hasil kerja kelompok.  

8. Team Accelerated Instruction (TAI) 

Bentuk pembelajaran ini merupakan kombinasi 

antara pembelajaran kooperatif/kolaboratif 

dengan pembelajaran individual. Secara berta-

hap, setiap anggota kelompok diberi soal-soal 

yang harus mereka kerjakan sendiri terlebih dulu. 

Setelah itu dilaksanakan penilaian bersama-sama 

dalam kelompok. Jika soal tahap pertama telah 

diselesaikan dengan benar, setiap siswa menger-

jakan soal-soal tahap berikutnya. Namun jika 

seorang siswa belum dapat menyelesaikan soal 

tahap pertama dengan benar, ia harus menyele-

saikan soal lain pada tahap yang sama. Setiap 

tahapan soal disusun berdasarkan tingkat kesu-

karan soal. Penilaian didasarkan pada hasil bela-

jar individual maupun kelompok.  

 

9. Cooperative Learning Stuctures (CLS) 

Dalam pembelajaran ini setiap kelompok diben-

tuk dengan anggota dua siswa (berpa-sangan). 

Seorang siswa bertindak sebagai tutor dan yang 

lain menjadi tutee. Tutor mengajukan pertanyaan 

yang harus dijawab oleh tutee. Bila jawaban tutee 

benar, ia memperoleh poin atau skor yang telah 

ditetapkan terlebih dulu. Dalam selang waktu 

yang juga telah ditetapkan sebelumnya, kedua 

siswa yang saling berpa-sangan itu berganti 

peran.  
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10. Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) 

Model pembelajaran ini mirip dengan TAI. 

Sesuai namanya, model pembelajaran ini mene-

kankan pembelajaran membaca, menulis dan tata 

bahasa. Dalam pembelajaran ini, para siswa 

saling menilai kemampuan membaca, menulis 

dan tata bahasa, baik secara tertulis maupun lisan 

di dalam kelompoknya. 

Pembelajaran kolaboratif mengacu pada 

metodologi dan lingkungan, di mana peserta didik 

ambil bagian dalam kegiatan yang umum. Selama 

kegiatan berlangsung, setiap individu tergantung 

pada dan bertanggung jawab satu sama lain [7]. 

Ontology adalah model data semantik yang mewa-

kili serangkaian konsep dalam sebuah domain dan 

hubungan antara konsep-konsep [8]. Ini memberikan 

kosa kata umum untuk merujuk pada konsep 

domain; dengan demikian Ontology dapat menen-

tukan hubungan menggunakan pernyataan logis 

yang menggambarkan bagaimana konsep terkait dan 

juga menyediakan aturan untuk menggabungkan 

konsep dan hubungan mereka untuk menentukan 

ekstensi untuk kosa kata. 

 

Metode Penelitian 
Dalam menyelesaikan masalah penelitian ini, 

beberapa langkah yang perlu dilakukan sebagai 

landasan berfikir adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Kerangka Berfikir Penelitian 

 

Adapun penjelasan dari kerangka berfikir 

diatas adalah sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah 

Dalam tahap ini dilakukan mengidentifikasikan 

permasalahan yang ada dari mulai latar belakang, 

perumusan, pembatasan masalah, tujuan, man-

faat, sampai pada metodologi yang digunakan. 

2. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan Pustaka dilakukan untuk memperoleh 

data yang diperlukan, agar proses perancangan 

Ontology Collaborative Learning dapat berjalan 

dengan baik. Konsep dan teori yang diperlukan 

pada penelitian ini adalah Metode Pembelajaran 

Kolaboratif, Model Pembelajaran Kolaboratif, 

Tahapan Pembelajaran Kolaboratif, dan Onto-

logy Pembelajaran Kolaboratif. 

3. Pengumpulan Kebutuhan 

Pengumpulan kebutuhan dilakukan untuk me-

ngetahui apa saja yang diperlukan dalam meran-

cang dan membuat model sistem dengan baik 

dan tepat. Beberapa variable yang perlu diper-

hatikan pada tahapan ini adalah (a) Kebutuhan 

User, (b) Spesifikasi User, dan (3) Tools yang 

digunakan. 

4. Membangun Model Prototyping 

Setelah melakukan pengumpulan kebutuhan, 

tahapan selajutnya adalah membangun proto-

typing. Pada tahap ini dilakukan dengan mem-

buat perancangan sementara (temporary) yang 

berfokus pada rancangan layanan kepada 

pengguna (user) yang dapat di ilustrasikan 

dengan membuat diagram Input, Proses, dan 

Output. 

5. Membangun Framework Ontologi Pembelajaran 

Kolaboratif 

Tahapan ini adalah tahapan inti dari penelitian 

dimana akan membuat framework Ontology 

Collaborative Learning berdasarkan kerangka 

prototype yang sudah dibuat pada tahapan 

sebelumnya. Framework ini akan menjadi acuan 

dasar bagi sistem pengembang perangkat lunak 

pembelajaran yang akan menggunakan model ini 

sebagai platformnya. 

Metodologi  yaitu  kesatuan  metode-metode  

atau  aturan-aturan    pekerjaan yang digunakan  oleh  

suatu  ilmu  pengetahuan.  Sedangkan  metode  ada-

lah  suatu cara atau  teknik yang sistematik untuk 

mengerjakan sesuatu. Secara   umum   tujuan   pe-

ngembangan   sistem   informasi   adalah  untuk me-

mberikan kemudahan dalam menyampaikan infor-

masi, mengurangi biaya dan menghemat waktu, 

meningkatkan pengendalian, mendorong partum-

buhan, meningkatkan produktivitas serta profita-

bilitas organisasi. 

Pengembangan  sistem  dapat  berarti  penyu-

sunan  suatu  sistem  yang  baru untuk  menggantikan  

sistem  yang  lama  secara  keseluruhan  atau  mem-

perbaiki sistem yang telah ada. Metode  Pengem-

bangan  sistem  yang   digunakan  adalah  metode  

Prototype. Prototype  merupakan  suatu  metode  da-

lam  pendekatan  sistem  yang  digu-nakan untuk 

membuat sesuatu program dengan cepat dan ber-

tahap sehingga segera dapat dievaluasi oleh pema-

kai. Adapun tahapan-tahapan yang  terdapat dalam 

metode Prototype ini adalah sebagai berikut : 

1. Identifikasi Kebutuhan Pemakai, Pada tahapan 

ini pengembang dan pemakai bertemu. Pemakai 

menjelaskan kebutuhan sistem. 

2. Membuat  Prototype, Pengembang  mulai  mem-

buat  prototype  dari sistem. 
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3. Menguji  Prototype, Setelah  prototype  terbentuk  

pemakai  menguji prototype dan memberikan 

kritikan atau saran. 

4. Memperbaiki  Prototype, Pada  Tahapan  ini  

pengembang  melakukan modifikasi sesuai de-

ngan masukan dari pemakai. 

5. Mengembangkan  Prototype, Setelah  evaluasi  

dilakukan  dan  sistem sempurna sesuai dengan 

keinginan pemakai. Maka pengembang me-

rampungkan sistem sesuai dengan masukkan 

terakhir dari pemakai. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini menghasilkan model pembe-

lajaran kolaboratif yang berbeda dengan model-

model lainnya dimana dalam penelitian ini mene-

kankan hak dan kewajiban siswa dalam proses 

pembelajaran.  

Dalam hal ini siswa memiliki 2 peranan penting 

yaitu: Pertama, tanggung jawab dan hak siswa untuk 

melakukan konfigurasi pembelajaran secara mandiri 

dimana siswa juga memiliki otoritas untuk menen-

tukan perencanaan, proses sampai dengan capaian 

target pada sistem pembelajaran yang mereka 

inginkan. Kedua, siswa juga memiliki tanggung 

jawab dan hak untuk membagi peran-peran mereka 

menjadi sub-sub peran yang biasanya diwarisi dari 

hak dan tanggung jawab dari anggota atau peserta 

lainnya. Kegiatan dikonseptualisasikan membentuk 

sebuah hirarki, dimana setiap kegiatan dapat juga 

didekomposisikan menjadi kegiatan yang lebih 

terstruktur dan aktivitas tingkat yang lebih rendah 

dapat terserap oleh satu atau lebih tingkat yang lebih 

tinggi dari kegiatan tersebut. 

Dalam penerapannya, pembelajaran kolabo-

rasi melakukan pergeseran paradigma pembela-

jaran, seperti tergambar pada skema berikut: 

 
Gambar 2. Model Karakteristik Collaborative 

Learning 
Sementara itu, Collaborative Learning juga 

menuntut adanya usaha untuk melakukan modi-

fikasi terhadap tujuan pembelajaran dari yang pada 

awalnya mengedepankan aspek penyampaian materi 

atau informasi menjadi domain pengetahuan oleh 

setiap individu atau aktor melalui pembelajaran 

kelompok, maka dalam model ini tidak ada perbe-

daan tanggung jawab dan hak untuk masing-masing 

individu, melainkan setiap penggunaan sumberdaya 

pembelajaran adalah milik bersama, dibahas ber-

sama, dikerjakan bersama, dan diselesaikan juga 

secara bersama-sama tanpa membedakan tingkat 

kompetensi masing-masing siswa. Dengan demi-

kian, dapat diketahui hal-hal yang dapat ditekankan 

dalam model pembelajaran kolaboratif ini yaitu 

bagaimana agar siswa memiliki kontribusi, kerja-

sama, interaksi dalam melakukan pertukaran infor-

masi selama proses belajar berlangsung. 

Beberapa karakteristik lain yang dapat dike-

tahui dari sistem pembelajaran kolaboratif ini ada-

lah: 

1. Kerjasama, dapat berlangsung secara alami dian-

tara para siswa, 

2. Lingkungan, berpusat pada siswa, kontekstual, 

terintegrasi dan bernuansa kerjasama, 

3. Kontribusi, siswa menyadari bahwa mereka 

perlu untuk memberikan sumbangan pemikiran, 

pengalaman, dan kreativitas dalam proses pem-

belajaran, 

4. Kesempatan, siswa diberi peluang yang besar 

dan sama terhadap siswa lainnya, 

5. Bersikap Kritis, siswa akan memiliki tingkat 

sensitifitas yang baik untuk memberikan nilai 

kritis terhadap sebuah persoalan dalam diskusi, 

6. Eksplorasi, sumberdaya pembelajaran dapat 

dieksplorasi dari berbagai sudut pandang, 

7. Sosial, siswa akan lebih peka terhadap isu-isu 

sosial dalam proses pembelajarannya, 

8. Emosional, siswa akan merasa saling membu-

tuhkan satu sama lainnya dalam arti saling me-

ngenal karakteristik masing-masing serta saling 

mendukung dan saling menghargai diantara 

siswa, ataupun siswa terhadap guru/ins-

truktur/dosen. 

9. Spirit, model ini akan membimbing siswa untuk 

dapat secara terus menerus untuk memiliki 

semangat dalam hal belajar (life-long learning). 

Dalam pembelajaran kolaboratif, peran aktif 

siswa sangat menentukan keberlangsungan dan 

keberhasilan sebuah perjalanan proses pembelajaran 

sebuah mata pelajaran ataupun mata kuliah. Untuk 

itu, dibutuhkan sebuah skema pem-belajaran yang 

dapat digunakan sebagai acuan untuk pelaksanaan 

secara praktik dalam pengem-bangan metode 

pembelajaran menggunakan model Collaborative 

Learning. 

 

 
Gambar 3. Skema implementasi Collaborative 

Learning 

 

Pada Gambar 3 dapat dilihat tahapan-tahapan 

pelaksanaan Collaborative Learning yang memiliki 

8 tahapan secara terstruktur dimulai dari: (1) 

Menetapkan tujuan belajar, siswa diberikan hak dan 

tanggung jawab yang sama untuk menetapkan target 

dan capaian pembelajaran sendiri termasuk memiliki 
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materi dan tugas pada awal belajar, (2) Partisipasi 

aktif dalam diskusi, semua siswa memiliki hak dan 

tanggung jawab yang sama dalam memberikan 

kontribusi baik pandangan, pengalaman, dan pema-

haman terhadap satu topic diskusi, (3) Memfor-

mulasikan responsi, setiap permasa-lahan ataupun 

studi kasus yang dibahas dalam sebuah diskusi, 

maka siswa diminta untuk membuat formulasi ter-

lebih dahulu sehingga setiap siswa dapat menger-

jakan soal ataupun permasalahan tersebut dengan 

persepsi yang sama, (4) Membuat laporan kemajuan, 

untuk mengetahui per-kembangan diskusi kelom-

pok, maka siswa diminta untuk membuatkan 

progress report sehingga guru/instruktur/dosen 

dapat memantau kemajuan prestasi masing-masing 

mereka, (5) Presentasi hasil diskusi, setelah menye-

lesaikan sebuah studi kasus, maka selanjutnya siswa 

baik dalam mandiri atau kelompok diminta untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya sebagai wahana 

untuk mendapatkan masukan dari kelompok lainnya, 

(6) Elaborasi dan revisi laporan, siswa dan kelompok 

juga memiliki tugas untuk segera melakukan revisi 

terhadap laporannya, (7) Menyusun laporan revisi, 

setiap laporan yang diperbaiki tetap harus disusun 

kembali sesuai dengan arahan dan catatan perbaikan 

ketika saat presentasi, dan (8) Umpan balik laporan 

siswa, adalah tugas penting bagi guru/dosen/ins-

truktur untuk memberikan umpan balik sehingga 

siswa dapat mengetahui dengan rinci kualitas dan 

perkembangan proses belajar mereka. 

 
Gambar 4. Tingkah laku dan peran dalam 

pembelajaran kolaboratif 

Dalam rangka menjaga keberlangsungan 

pembelajaran kolaboratif, perlu dirancang standar 

tingkah laku dan peran masing-masing pengajar 

dalam model pembelajaran ini. Pada Tabel 1 dapat 

dijelaskan bahwa terdapat 9 jenis tingkah laku 

dimana masing-masing memiliki peranan yang 

dimaksudkan agar konsistensi implementasi dari 

pembelajaran kolaboratif dapat berjalan sesuai 

dengan rencana yang telah ditetapkan. Tingkah laku 

diatas, memiliki makna bahwa seorang pengajar 

selain memiliki kemampuan regular namun juga 

dituntut untuk memiliki kemampuan yang lebih 

bersifat individual. 

 
Gambar 5. Framework Ontologi Collaborative 

Learning 

 

Pada Gambar 5 dapat dijelaskan bahwa konsep 

Ontologi dapat diterapkan pada sistem pembelajaran 

kolaborasi (Collaborative Learning) dimana sebagai 

root atau domain ontologi adalah Collaborative 

Learning Session (CLS). CLS sendiri memiliki 5 

sub-domain yang secara hirarki mempunyai peranan 

masing-masing. 

Dalam rangka untuk mengetahui sejauh mana 

tingkat validitas rancangan Ontology pembelajaran 

kolaboratif, maka dalam penelitian ini juga dila-

kukan pengujian terhadap lima aspek fungsi sub-

domain Collaborative Learning dengan skenario 

pengujian mengacu pada mekanisme pembalajaran 

dengan proses bisnis yang terjadi pada tahap 

pelaksanaan kerja kelompok dengan mengacu pada 

model umum proses Pre Test dan Post Test.  

Ditahap awal, siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok kemudian diberikan beberapa uji kemam-

puan untuk mengetahui tingkat pemahamanan 

masing-masing peserta dalam kelompok dengan 

variabel pengetahuan rendah, sedang, dan tinggi. Hal 

ini perlu dilakukan untuk memberikan tanda bahwa 

peserta mana yang dapat menjadi Trigger atau dapat 

menguasai alur interaksi antar pengajar sehingga 

terdapat pemahaman yang sama terhadap aktivitas 

pembelajaran. Dari hasil Pre Test ini dapat diketahui 

bahwa secara rata-rata siswa hanya memiliki 

kemampuan sebagai peserta pasif saja. Hal ini 

berlatar belakang dari budaya mereka yang sudah 

terbiasa sebagai subjek participant dalam forum 

diskusi.  

Pengujian tahap berikutnya adalah dengan 

memasukkan unsur 9 karakteristik behavior pembe-

lajaran kolaboratif, dimana beberapa sistem diskusi 

diubah dengan cara pengajar memberikan demon-

strasi kepada peserta didik untuk berani memberikan 

opini kepada peserta lainnya dengan menirukan 

tingkah laku pengajar lainnya (imitating). Selain itu, 

siswa juga diminta untuk dapat menjelaskan dan 

membandingkan sesuatu yang diketahuinya kepada 

pengajar lainnya sehin-gga diagnosis terhadap 

permasalahan dapat diselesaikan secara cepat dan 

tepat. Pada tahapan Post-Test, dapat diketahui 

bahwa hal penting yang harus diperhatikan oleh 
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pengajar dalam melaksa-nakan proses pembelajaran 

kolaboratif adalah pada tahap awal mampu untuk 

merancang beberapa tipe atau jenis grup 

pembelajaran yang tergabung dalam lingkungan 

pembelajaran. 

 

Kesimpulan 
Beberapa kesimpulan yang dapat dituangkan 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menghasilkan framework Ontology 

Collaborative Learning bagi sistem pengembang 

sebagai pedoman untuk melakukan re-design 

sistem e-Learning,  

2. Kerangka kerja (framework) yang tercipta pada 

penelitian ini secara umum dapat berbagi 

sumberdaya ilmu pengetahuan (resources) yang 

dimiliki oleh penyelenggara sistem e-Learning 

menjadi sistem pembelajaran kolaboratif terbuka 

yang interaktif. 

3. Dalam implementasi fungsi Ontology tingkah 

laku (behavior) pembelajaran kolaboratif, bahwa 

pengajar mampu dan cermat untuk membuat tipe 

atau jenis grup agar tingkah laku (behavior) yang 

telah terbentuk dengan baik pada pelaksanaan 

model ini dapat berjalan dengan baik.  

4. Kedepan, berdasarkan hasil implementasi dan 

pengujian dari penelitian ini, perlu dikembang-

kan pada unsur Problem Solving dimana siswa 

atau peserta didik mampu untuk memulai diskusi 

atau forum dari permasalahan atau fenomena dari 

sebuah kasus terlebih dahulu. 
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